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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengukusan dedak 
padi dan suplementasi Analog Hidroksi Metionin (AHM) terhadap retensi 
nitrogen dan rasio efisiensi protein domba lokal jantan. Penelitian ini dilaksanakan 
selama 14 minggu dari 11 Agustus sampai 22 November 2009 di kandang 
percobaan Program studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sebelas 
Maret Surakarta yang berlokasi di Desa Jatikuwung, Kecamatan Gondangrejo, 
Kabupaten Karanganyar. Materi penelitian meliputi 12 ekor domba lokal jantan 6 
bulan dengan bobot badan rata-rata 10±1,08 kg. Ransum terdiri dari hijauan 
(rumput raja), dedak padi dan dedak padi kukus. 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) pola searah dengan tiga perlakuan dan empat ulangan dengan setiap 
ulangan terdiri dari satu ekor domba lokal jantan. Ransum terdiri dari hijauan 
(rumput raja) dan dedak padi dengan perbandingan 60:40 persen. Peubah yang 
diamati selama penelitian meliputi konsumsi pakan, pertambahan bobot badan 
harian, konsumsi protein, REP  dan retensi nitrogen. Untuk analisis data konsumsi 
pakan, konsumsi protein, REP dan retensi nitrogen dianalisis dengan analisis 
variansi, dan pertambahan bobot badan dianalisis dengan analisis kovariansi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari rata-rata ketiga perlakuan yaitu 
P0, P1, dan P2 untuk konsumsi pakan (BK) adalah 1283,60; 1137,86; 1136,06 
g/ekor/hari, konsumsi protein adalah 233,48; 206,97; 206,33  gram/ekor/hari, REP 
adalah 0,13; 0,21; 0,25, retensi nitrogen adalah 29,09; 29,03; 29.61 
gram/ekor/hari. Sedangkan pertambahan bobot badan harian berturut-turut sebesar 
30,07; 42,23; 52,36 g/ekor/hari. 
 Analisis variansi untuk konsumsi pakan, konsumsi protein dan retensi 
nitrogen menunjukkan hasil berbeda tidak nyata. Untuk analisis kovarian untuk 
 xi 
pertambahan bobot badan menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata. 
Sedangkan untuk REP menunjukkan hasil yang berbeda nyata. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian adalah bahwa 
teknologi pengukusan dedak padi dapat meningkatkan rasio efisiensi protein. 
Sedangkan suplementasi AHM dalam ransum tidak meningkatkan retensi nitrogen 
domba lokal jantan.  
 
Kata kunci: Domba Lokal Jantan, Dedak Kukus, Analog Hidroksi Metionin, 
Retensi Nitrogen, Rasio Efisiensi Protein. 
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EFFICIENCY RATIO OF  
LOCAL MALE SHEEP  
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Summary 
 
The research was conducted to evaluate the effect of rice bran steamed and  
methionine hydroxy analogue supplementation in feed to nitrogen balance and 
Protein Efficiency Ratio (PER) of male local sheep. It was done in 14 week from 
Agustus 11st  until November 22nd  2010 in Department of Animal Science of 
Agriculture Faculty of Sebelas Maret University located in Jatikuwung, 
Gondangrejo, Karanganyar. Twelve (12) local male sheeps age 6 months with the 
average weight about 10 ± 1,08 kg were used in this research.  
The research used Completely Randomized Design (CRD) one way 
classification, with three treatments and four replications with each replication 
consisted of one local male sheep. The feed consisted of king grass and rice bran 
with comparison 60:40 ratio (% dry matter basis). The parameters were 
consumption, average daily body weight, protein consumption, PER and nitrogen 
balance. Data of dry matter consumption, protein consumption, PER and nitrogen 
balance were analyzed with analysis of variance, and average daily body weight 
analyzed with analysis of covariance. 
This research showed that average dry matter consumption for P0, P1 and 
P2 were 1283.60; 1137.86 and 1136.06 (g/head/day), protein consumption were 
233.48; 206.97; 206.33 g/head/day, PER were 0.13; 0.21; 0.25, nitrogen balance 
were 29.09; 29.03; 29.61 g/head/day. While average daily body weight were 
30.07; 42.23; 52.36 g/head/day. 
The result showed that on dry matter consumption, protein consumption and 
nitrogen balance were not significantly different, and it gave significant effect on 
PER. It can be concluded that rice bran steamed and methionine hydroxy analogue 
supplementation in feed, did not influence nitrogen balance, but had influence 
toward PER. 
 xiii 
 
Key words:  Local Male Sheep, Rice Bran Steamed, Methionine Hydroxy 
Analogue, Nitrogen Balance, Protein Efficiency Ratio. 
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I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Permintaan terhadap daging, terutama daging domba mengalami 
peningkatan. Peningkatan tersebut disebabkan oleh laju pertambahan 
penduduk yang semakin meningkat serta kesadaran gizi masyarakat yang 
terus membaik. Hal ini dapat dimaklumi, karena daging domba merupakan 
salah satu sumber protein hewani, selain itu daging domba sudah dikenal oleh 
masyarakat Indonesia sejak lama. Hampir semua ternak domba di Indonesia 
dipelihara oleh peternak di pedesaan. Wodzicka et al. (1993) menyatakan  
bahwa usaha ternak tersebut dilakukan sebagai usaha tambahan sehingga 
sistem produksi ternak domba pada dasarnya adalah sistem tradisional dimana 
pemberian pakannya tergantung pada tanaman hijauan pakan ternak yang 
tersedia, tanpa pakan tambahan/pelengkap. 
Domba merupakan ruminansia kecil yang sebagian besar pakannya 
terdiri dari hijauan dan pakan penguatnya berupa konsentrat. Domba 
memerlukan pakan yang mengandung protein, vitamin, mineral dan energi 
yang cukup untuk beraktivitas, menghasilkan susu, daging, dan reproduksi. 
Menurut Wodzicka et al. (1993) efisiensi pemberian pakan yang paling besar 
pengaruhnya dibanding faktor-faktor lain dan merupakan cara yang sangat 
penting untuk peningkatan produktivitas. Efisiensi dalam hal ini tidak hanya 
berarti pencapaian batas produksi biologis untuk tujuan produksi tertentu 
(daging, susu, bulu atau kulit), namun penggunaan masukan yang berbeda ke 
dalam sistem tersebut untuk menghasilkan suatu jenis keluaran, sehingga 
menjadi berimbang atau sesuai ditinjau dari sudut ekonomi. 
Peternakan domba memiliki potensi pengembangan dengan 
melakukan sistem penggemukan secara intensif yaitu dikandangkan atau 
tidak digembalakan. Sebagai kendala pakan konsentrat komersial yang 
beredar dipasaran harganya sangat mahal, sehingga perlu adanya pakan-pakan 
alternatif yang lebih murah untuk pakan domba. Bahan baku pakan alternatif 
yang murah dan mudah didapat pada umumnya berasal dari limbah pertanian 
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seperti dedak padi, jerami, onggok, dedak jagung, ampas tempe, dan 
sebagainya. Salah satu limbah pertanian yang sudah populer sebagai bahan 
pakan dan mudah ditemukan dimasyarakat adalah dedak padi. Menurut 
Kartiarso (1977) pemanfaatan dedak padi sebagai makanan ternak sudah 
sejak lama digunakan orang hingga kini. Dedak padi terutama dedak halus 
banyak digunakan sebagai bahan pakan ternak dan dedak ini merupakan 
bahan pakan penguat. Namun demikian, untuk lebih meningkatkan kualitas 
dedak perlu dilakukan introduksi teknologi. Salah satu yang dapat diterapkan 
yaitu dengan metode pengukusan dedak, karena dengan pengukusan akan 
meningkatkan kelarutan dalam air dari beberapa komponen penyusun pakan. 
Pengukusan dapat memecah rantai karbon sehingga nutrien dapat diserap 
utuh oleh tubuh. Menurut Manik (1985) proses pengukusan sumber 
karbohidrat adalah salah satu cara untuk meningkatkan daya cerna serta 
efisiensi penggunaan ransum. Pengukusan ubi kayu dengan tambahan urea 
yang diberikan pada domba yang mendapat rumput sebagai hijauan 
meningkatkan efisiensi ransum yang diberikan. 
Sumber protein bahan pakan ternak sebagian besar berasal dari 
tanaman. Akibatnya dapat dipastikan bahwa pakan tersebut akan kekurangan 
asam amino metionin, karena metionin merupakan asam amino pembatas 
(yang terkecil jumlahnya) pada bahan pakan nabati (Edwards dan Hassal, 
1971). Metionin merupakan asam amino esensial yang dibutuhkan oleh 
hewan untuk pertumbuhan dan kesehatan normal dan harus tersedia dalam 
tubuh. Kekurangan metionin dapat menyebabkan merosotnya berat badan dan 
timbul kebiasaan memakan bulu. Bagi ruminansia asam amino metionin 
dianggap sebagai faktor pembatas untuk berproduksi sesuai dengan mutu 
genetiknya. Metionin berfungsi untuk pertumbuhan tulang, urat, daging, kulit, 
bulu dan menggantikan jaringan tubuh yang rusak. Asam amino metionin 
dapat digantikan sebagian besar oleh analognya (Sutardi, 1980) yang dikenal 
dengan nama Analog Hidroksi Metionin (AHM). Metionin adalah asam 
amino yang terbatas jumlahnya pada ransum ternak komersial. Biasanya DL-
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metionin mengandung 99% metionin murni dan AHM mengandung 88% 
metionin (Lemme et al., 2002 dan Feng et al., 2006).  
Tujuan suplementasi pakan adalah untuk meningkatkan daya guna 
pakan atau menambah nilai gizi pakan, melengkapi unsur pakan yang masih 
kurang serta meningkatkan konsumsi dan kencernaan pakan (Murtidjo, 1993). 
Menurut Hatmono dan Hastoro (1997), penggunaan pakan suplemen perlu 
dilakukan karena pakan suplemen dapat meningkatkan efisiensi pencernaan 
pakan. Pakan suplemen secara umum bermanfaat bagi ternak untuk 
melengkapi zat-zat makanan yang diperlukan oleh tubuh sehingga terdapat 
komposisi yang seimbang untuk berproduksi secara optimal. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat suatu gambaran, bahwa perlu 
dilakukan penelitian tentang pengukusan dedak padi dan suplementasi AHM 
untuk meningkatkan produksi ternak domba. Oleh karena itu dilakukan 
penelitian mengenai pangaruh penggunaan dedak padi kukus dalam ransum 
terhadap retensi nitrogen dan Rasio Efisiensi Protein (REP) domba lokal 
jantan. 
B. Rumusan Masalah 
Usaha peternakan rakyat sering kali dihadapkan dengan masalah 
mahalnya biaya pakan. Pakan konsentrat yang digunakan sebagai pakan 
penguat (pelengkap) dalam pemeliharaan ternak domba termasuk masalah 
mahalnya biaya pakan. Untuk itu perlu dicari bahan pakan alternatif sebagai 
penyusun konsentrat yang harganya murah, jumlahnya melimpah dan dapat 
ditemukan disetiap daerah serta tetap mengandung kandungan nutrien yang 
dibutuhkan ternak. Bahan pakan alternatif dapat diperoleh dengan 
memanfaatkan limbah industri yang belum digunakan secara maksimal 
sebagai bahan pakan ternak. 
Dedak padi menjadi pakan alternatif bagi ternak domba karena dedak 
padi masih mengandung nutrien yang dapat dimanfaatkan ternak, namun 
perlu diperhatikan kualitasnya agar dapat dimanfaatkan secara optimal 
sehingga diperlukan pengolahan melalui metode pengukusan. Dengan metode 
ini diharapkan dapat mengoptimalkan nilai manfaat dedak padi sebagai bahan 
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penyusun ransum domba terutama untuk meningkatkan palatabilitas dan 
kandungan nutriennya sehingga dapat mendukung pertumbuhan yang 
optimal. Diharapkan penerapan pengolahan dedak dengan pengukusan akan 
dapat meningkatkan konsumsi dan kecernaan serta memperbaiki kualitas 
dedak.  
Pemberian suplemen metionin akan dapat mengoptimalkan dedak 
sebagai pakan sumber energi bagi ternak. Namun demikian metionin 
harganya tinggi dipasaran. Menurut Dilaga (1992) metionin mahal sekali 
harganya, sekarang beredar dipasaran DL-metionin tetapi harganya masih 
tinggi. Maka kebutuhan akan metionin dapat dipenuhi oleh AHM yang lebih 
murah. 
Penggunaan berbagai pakan suplemen tersebut diharapkan dapat 
memperbaiki keseimbangan nitrogen domba lokal jantan. Menurut Tilman et 
al. (1991) keseimbangan nitrogen ini menentukan apakah nitrogen didalam 
ransum yang diberikan cukup memenuhi kebutuhannya ataukah harus 
merombak jaringan tubuhnya untuk memenuhi kekurangan nitrogen pada 
tubuhnya. Keseimbangan nitrogen ini dapat digunakan untuk mengetahui 
kualitas protein dari ransum yang diberikan. 
Berdasarkan hal diatas maka kualitas dedak padi kukus dan 
suplementasi AHM perlu di uji untuk mengetahui apakah bahan tersebut 
dapat dimanfaatkan oleh ternak. Salah satu uji biologis yang dapat dilakukan  
adalah menentukan Retensi Nitrogen (RN) dan Rasio Efisiensi Protein (REP). 
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan dedak padi kukus dalam ransum terhadap Retensi Nitrogen 
(RN), pertambahan bobot badan harian dan Rasio Efisiensi Protein (REP) 
domba lokal jantan. 
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2. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh 
pengukusan dedak padi dan suplementasi AHM dapat diaplikasikan oleh 
masyarakat secara umum. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Domba 
Menurut Sugeng (1987) dan Sumoprastowo (1993) asal usul domba 
lokal (asli Indonesia) dan semua domba yang ada berasal dari domba primitif 
yang masih liar seperti : 
§ Ovis musimon atau mouflon, hidup liar di Eropa Selatan dan Asia, 
termasuk kelompok domba liar yang berbadan kecil.   
§ Ovis ammon atau argali, berasal dari Asia Tengah, termasuk kelompok 
domba berbadan besar dan tinggi. 
§ Ovis vignei atau urial, berasal dari Asia. 
§ Ovis arkel di timur laut dari Laut Kapsi. 
Menurut Kartadisastra (1997) sistematika domba lokal adalah sebagai 
berikut :  
Filum  : Chordata 
Subfilum  : Vertebrata (bertulang belakang) 
Marga  : Gnatostomata (mempunyai rahang) 
Kelas  : Mammalia (menyusui) 
Bangsa  : Placentalia (mempunyai placenta) 
Suku  : Ungulata (berkuku) 
Ordo  : Artiodactyla (berkuku genap) 
Subordo  : Selenodanta (ruminansia) 
Seksi   : Pecora (memamahbiak) 
Famili  : Bovidae 
Subfamili  : Caprinae 
Genus  : Ovis 
Spesies  : Ovis Aries 
Domba dapat diklasifikasikan pada sub famili caprinae dan semua 
domba domestik termasuk termasuk genus ovis. Ada empat spesies  domba 
liar yaitu; domba moufflon (Ovis musimon) terdapat di Eropa dan Asia Barat, 
domba urial (Ovis orientalis; Ovis vignei) terdapat di Afganistan hingga Asia 
6 
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Barat, domba argali terdapat di Asia Utara dan Amerika Utara. Di daerah 
yang basah di Asia Tenggara terdapat beberapa jenis domba dan umumnya 
badannya kecil, berambut dengan wol yang berasal dari Australia (Williamson 
and Payne, 1993). Domba lokal, domba negeri, domba kampung, atau domba 
kacang adalah domba yang tubuhnya kecil dan warnanya bermacam-macam, 
kadang-kadang terdapat lebih dari satu warna pada seekor domba. Domba 
jantan bertanduk kecil sedangkan domba betina tidak bertanduk. Berat domba 
jantan 30-40 kg sedangkan domba betina berkisar 15-20 kg, hasil dagingnya 
hanya sedikit. Domba ini tahan hidup di daerah kurang baik dan pertumbuhan 
domba ini sangat lamban (Sumoprastowo, 1993). Domba lokal mampu hidup 
didaerah gersang, tubuh domba ini tidak berlemak dan daging yang dihasilkan 
sedikit, namun beberapa orang menyatakan daging domba ini lebih enak 
dibandingkan domba lainnya (Mulyono, 1998). 
B. Sistem pencernaan 
Pencernaan adalah serangkaian proses yang terjadi dalam saluran 
pencernaan dengan memecah bahan pakan menjadi bagian-bagian atau 
partikel-partikel yang lebih kecil. Pemecahan senyawa kompleks menjadi 
senyawa sederhana sehingga larut dan dapat diabsorbsi melalui dinding 
saluran pencernaan, selanjutnya masuk ke dalam peredaran darah atau getah 
bening, dan diedarkan keseluruh tubuh yang membutuhkannya (Kamal, 1994). 
Proses utama dari pencernaan adalah secara mekanik, enzimatik, maupun 
aktivitas mikrobia. Proses mekanik terdiri dari mastikasi atau pengunyahan 
pakan dalam mulut dan gerakan-gerakan saluran pencernaan yang dihasilkan 
oleh kontraksi otot. Pencernaan secara enzimatik dilakukan oleh enzim yang 
dihasilkan oleh sel-sel dalam tubuh hewan yang berupa getah-getah 
pencernaan. Pencernaan oleh mikroorganisme juga dilakukan secara enzimatik 
yang enzimnya dihasilkan oleh sel-sel mikroorganisme dalam rumen    
(Tillman et al., 1991).  
 Proses pencernaan ternak ruminansia dimulai dari rongga mulut. 
Pakan yang masih berbentuk kasar diperkecil menjadi partikel-partikel kecil 
dengan cara pengunyahan dan pembasahan oleh saliva di dalam mulut 
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(Siregar, 1994). Saliva di dalam mulut dikeluarkan oleh kelenjar submaksilaris 
atau submandibularis  yang terletak pada setiap sisi rahang bawah, kelenjar 
sublingualis terletak di bawah lidah, kelenjar parotis terletak di depan kedua 
telinga (Kamal, 1994). Saliva mempunyai fungsi  sebagai buffer terhadap 
asam lemak volatil yang dihasilkan oleh fermentasi mikrobia di dalam 
lambung  dan selanjutnya proses pencernaan berlangsung di dalam rumen 
(Tillman et al.,1991).  
Ternak ruminansia mempunyai empat komponen perut yaitu rumen, 
retikulum, omasum dan abomasum (Siregar, 1994). Pada waktu menyusu 
rumen dan retikulum belum berkembang sempurna sehingga  susu terus 
masuk ke dalam omasum dan abomasum. Rumen dan retikulum mulai 
berkembang setelah mendapatkan pakan, sehingga pada waktu dewasa 
kapasitas rumen mencapai ± 85%, omasum sebesar 10-14% dan abomasum 
sebesar 3-5% dari seluruh kapasitas lambung (Kamal, 1994).  
Isi rumen tersusun dari air sebanyak 85-93% dan sering terbagi 
menjadi dua bagian yaitu bagian bawah yang keadaannya cair dengan partikel-
partikel pakan yang mudah larut dan bagian atas yang mengandung pakan 
yang masih kasar (Kamal, 1994). Pakan yang masih kasar dikembalikan ke 
dalam mulut untuk dikunyah kembali. Proses ini berlangsung beberapa kali 
terutama bagi pakan yang mempunyai konsentrasi serat kasar tinggi. 
Pengunyahan kembali pakan yang berasal dari rumen dilakukan ketika     
ternak beristirahat dan sering kali dilakukan dengan berbaring                      
(Wodzicka  et al., 1993).  
Cairan retikulorumen mengandung mikroorganisme (Tillman et al., 
1991) sehingga ternak ruminasia mampu mencerna hijauan termasuk rumput-
rumputan yang umumnya mengandung selulosa yang tinggi. Di dalam rumen 
senyawa-senyawa nitrogen bukan protein dapat diubah menjadi protein 
mikrobia, oleh karena itu kandungan protein ransum ternak ruminansia tidak 
setinggi pada ransum non ruminansia (Siregar, 1994).  
Retikulum merupakan bagian perut yang mempunyai bentuk 
permukaan menyerupai sarang tawon, dengan struktur yang halus dan licin. 
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Retikulum berhubungan langsung dengan rumen. Pakan yang dikonsumsi 
ternak juga mengalami fermentasi ketika berada di retikulum (Wodzicka et al., 
1993). Retikulum membantu ruminasi dimana bolus diregurgitasikan kembali 
ke dalam mulut (Arora, 1989). Omasum adalah bagian perut setelah retikulum 
yang mempunyai bentuk permukaan berlipat-lipat dengan struktur yang kasar. 
Bagian omasum berfungsi sebagai penggiling pakan yang melewatinya dan 
menyerap sebagian air (Wodzicka et al., 1993). 
Pada keempat bagian lambung, abomasum merupakan tempat pertama 
terjadinya pencernaan secara kimiawi karena adanya sekresi getah lambung. 
Abomasum berfungsi mengalirkan ingesta dari lambung menuju usus halus 
(Arora, 1989). Abomasum adalah bagian perut, tempat hasil pencernaan mulai 
diserap oleh tubuh (Kamal, 1994). 
Pada usus, pakan yang pada saat di dalam rumen bereaksi asam diubah 
menjadi alkalis (Siregar, 1994). Alkalis terjadi karena getah empedu 
menyabun lemak (saponifikasi). Hal ini membantu lipase bekerja pada 
medium alkalis untuk membebaskan berbagai derivat yang berbeda dan 
sesudah itu asam lemak bebas, monogliserida, digliserida dan trigliserida 
diabsobsi oleh usus. Usus besar herbivora terdiri dari sekum, kolon dan 
rektum. Sekum adalah suatu kantong buntu berhubungan dengan 
proksimalcolon pada titik temu ileocaecal. Keduanya menunda aliran bahan 
yang tidak dapat dicerna dan selanjutnya menjadi tempat untuk fermentasi 
mikrobia (Arora, 1989).  
C. Pakan Domba 
Bahan pakan adalah segala sesuatu yang diberikan kepada ternak, baik 
berupa bahan organik atau bahan anorganik yang sebagian atau  
keseluruhannya dapat dicerna dan tidak mengganggu kesehatan ternak 
tersebut (Departemen Pertanian, 2001). Pakan merupakan salah satu faktor 
utama dalam usaha peternakan dan dibutuhkan ternak karena kandungan 
nutriennya yang meliputi karbohidrat, protein, lemak, mineral, vitamin dan air 
(Sugeng, 1987). Bahan pakan yang dapat diberikan untuk domba terdiri dari 
dua jenis yaitu hijauan pakan dan konsentrat. 
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1. Hijauan pakan 
Siregar (1994) menyatakan bahwa ternak ruminansia membutuhkan 
sejumlah serat kasar dalam ransumnya agar proses pencernaan 
berlangsung secara optimal, yang didapat dari hijauan. Salah satu hijauan 
yang dapat digunakan sebagai sumber serat kasar adalah rumput raja. 
Rumput raja atau king grass merupakan salah satu jenis rumput unggul 
yang merupakan hasil persilangan antara rumput gajah varietas Hawai 
(Pennisutum purpureum) dengan rumput gajah varietas Afrika Timur 
(Pennisetum typhoides). Perbandingan batang dan daun yaitu 48:52. 
kandungan nutrien rumput raja yaitu berupa bahan kering 22,4 %, protein 
kasar 13,5 %, serat kasar 34,1 %, lemak kasar 3,5 %, dan TDN 57 %. 
Hijauan merupakan pakan utama ternak ruminansia serta merupakan 
faktor yang berpengaruh terhadap usaha pengembangan peternakan yang 
dapat berupa rumput, leguminosa dan limbah pertanian (Murtidjo, 1993).  
Reksohadiprodjo (1985) menyatakan bahwa rumput raja atau King 
Grass mempunyai sistematika sebagai berikut : 
Filum  : Spermatophyta 
Sub Filum : Angiospermae 
Kelas  : Monocotyledoneae 
Ordo  : Glumiflora 
Famili  : Gramineae 
Sum Famili : Panicoideae 
Genus  : Pennisetum 
Hasil penelitian di Indonesia menunjukan bahwa rumput raja yang 
dipotong umur 6 minggu (42 hari) dapat menghasilkan hijauan segar 
sebanyak 1076 ton perhektar pertahun dengan kadar bahan kerin 22,4 %, 
abu 18,6 %, protein kasar 13,5 %, ekstrak eter 3,5 %, Ca 0,37 %, dan P 
0,35 % (Siregar, 1989). 
2. Konsentrat 
Konsentrat adalah pakan yang mengandung nutrien tinggi dengan 
kadar serat kasar rendah. Pakan penguat adalah terdiri dari biji-bijian dan 
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limbah hasil proses industri bahan pangan seperti jagung giling, tepung 
kedelai, menir, dedak, bekatul, bungkil kelapa, tetes dan umbi. Peranan 
pakan penguat adalah untuk meningkatkan nilai nutrien yang rendah agar 
memenuhi kebutuhan normal hewan untuk tumbuh dan berkembang 
secara sehat (Akoso, 1996). Menurut Juarini dan Raharjo (2004) 
konsentrat adalah jenis pakan ternak yang terdiri dari satu atau lebih bahan 
pakan dengan kandungan protein yang tinggi. Konsentrat sangat 
diperlukan untuk melengkapi kebutuhan nutrien yang masih kurang yang 
terdapat pada pakan hijauan  
Konsentrat merupakan pakan penguat yang memiliki kandungan 
serat kasar kurang dari 18%. Tujuan dari pemberian konsentrat adalah 
untuk meningkatkan nilai nutrien, konsumsi dan daya cerna pakan. 
Konsentrat diberikan sebelum pemberian hijauan pakan, hal tersebut 
dimaksudkan supaya mikroba rumen mendapatkan energi (substrat) untuk 
tumbuh dan berkembangnya sehingga selanjutnya dapat lebih optimal 
mencerna hijauan. Pemberian hijauan bersama konsentrat dapat saling 
menutupi kekurangan nutrien dari masing-masing bahan. Nutrien dari 
hijauan saja kurang mencukupi kebutuhan nutrien ternak baik kualitatif 
maupun kuantitatif (Murtidjo, 1993). 
D. Dedak Padi 
Pemanfaatan dedak padi sebagai makanan ternak sudah sejak lama 
digunakan orang hingga kini. Dedak padi terutama dedak halus             
banyak digunakan sebagai  bahan pakan ternak. Dedak ini merupakan 
pencampur dalam pakan penguat (Kartiarso, 1977). Protein dedak             
padi mengandung asam amino yang lengkap. Bagian terbesar nitrogen      
dedak padi adalah nitrogen protein. Sedangkan nitrogen bukan        
proteinnya (NPN) sekitar 16%  (Barber dan de Barber, 1980). 
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E. Pengukusan 
Proses pengukusan sumber karbohidrat adalah salah satu cara untuk 
meningkatkan daya cerna serta efisiensi penggunaan ransum. Pengukusan ubi 
kayu dengan tambahan urea yang diberikan pada domba yang mendapat 
rumput sebagai hijauan meningkatkan efisiensi ransum yang diberikan 
(Manik, 1985). Menurut Agus (1999) pemanfaatan teknologi dengan 
pengukusan pakan didasarkan pada aktivitas hidrolitik pada suhu tinggi yang 
memecah ikatan-ikatan karbon dan menyebabkan berbagai tingkat degradasi 
yang meningkatkan kecernaan. Pengaruh  utama dari perlakuan pengukusan 
adalah meningkatkan kelarutan dalam air dan beberapa komponen penyusun 
pakan. Perlakuan pengukusan juga akan menyebabkan terjadinya proses 
gelatinisasi partial pada bahan pati  sehingga mengikat dan melapisi bahan 
pakan penyusun ransum dan akan terhindar dari proses degradasi didalam 
rumen, untuk selanjutnya dicerna dalan usus halus. 
Pemanasan suspense pati pada suhu 650C atau lebih akan 
mengakibatkan sel-sel pati mengembang dan juga terjadi penguraian granula 
pati. Selain itu ikatan pati akan lebih longgar sehingga terjadi pembebasan 
amilosa yang akan menyebabkan daya larutnya meningkat (Manik, 1985). 
F. Analog Hidroksi Metionin (AHM) 
Kebutuhan metionin bagi ternak dapat digantikan oleh analog metionin 
yang berupa garam kalsium dengan nama AHM. Formulasi AHM tesebut 
adalah (CH3SCH2CH2CHOHCOO)2Ca atau  
   O = C – O – Ca – O – C = O 
         │           │ 
                HO – C – H             H – C – OH 
         │                           │                             
                   H – C – H             H – C – H 
          │                          │ 
                   H – C – H             H – C – H 
          │                          │ 
          S                           S 
                          │                          │ 
         CH3                             CH3 
 
        Gambar 1. Rumus Struktur Analog Hidroksi Metionin (Dilaga, 1992) 
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Gambar 2. Konversi Analog Hidroksi Metionin menjadi L Metionin 
(Prawirokusumo, 1994) 
Garam kalsium berupa D,L 2 Hidroksi 4 (Metilthio) Butanoic (HMB) 
lebih dikenal secara umum sebagai Analog Hidroksi Metionin (AHM). AHM 
merupakan sumber metionin yang tahan terhadap degradasi mikrobia            
di dalam rumen (Koenig, 2002). Suplementasi MHA dalam ransum 
pertumbuhan awal, oleh enzim transaminase didalam tubuh akan diubah 
menjadi asam amino metionin. Asam amino ini nantinya dapat berperan 
sebagai donor sulfur dalam pembentukan sistin dan sistein (Larvor, 1983). 
G. Metabolisme Protein 
Menurut Tillman et al. (1991) protein kasar mengandung senyawa 
protein murni dan senyawa NPN. Protein murni mewakili nitrogen yang 
terikat dalam ikatan-ikatan peptida untuk membentuk protein, sedangkan NPN 
adalah N yang berasal dari senyawa bukan protein. Protein terdiri atas unsur-
unsur C (karbon) 51,0-55,0%; H (hidrogen) 6,5-7,3%; O (oksigen) 21,5-
23,5%; N (nitrogen)  16%; S (sulfur) 0,5-2,0% dan  P (fosfor) 0,0-1,5% serta 
unsur-unsur lain (Parakkasi, 1983).  
Anggorodi (1990) menyatakan lambung merupakan tempat berbagai 
protein mula-mula dicerna. Asam klorida dihasilkan oleh sel-sel lambung 
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yang memberikan medium asam yang mengaktivasi pepsin dan renin untuk 
proses pencernaan protein. Langkah pertama dalam pencernaan protein terjadi 
bila makanan berhubungan dengan enzim pepsin dari getah lambung. Pepsin 
memecah protein dalam gugusan yang lebih sederhana yaitu proteosa, 
kimotripsin dan karboksi peptidase. Pepsin memecah protein menjadi peptida 
dan akhirnya menjadi asam-asam amino. Menurut Prawirokusumo (1994) 
protein yang terurai masuk ke dalam peredaran darah dalam bentuk asam-
asam amino, sejumlah kecil amonia dan peptida sederhana. Asam-asam amino 
diserap dalam darah ke jaringan tubuh untuk penggantian dan pembentukan 
sel-sel baru, serta untuk pembentukan enzim-enzim dan hormon.             
Dalam darah asam-asam amino dideaminasi menjadi asam-asam keto yang 
dapat berkombinasi dengan gugus amino yang dibebaskan dari asam amino 
lain oleh transaminasi atau dapat masuk ke dalam siklus krebs untuk 
mensuplai energi dengan cara penggabungan dengan asetil Co-A. 
Ditambahkan Tillman et al. (1991) grup amino yang ada dibentuk di dalam 
hati menjadi urea (NH2 – CO – NH2) yang dikeluarkan dari tubuh melalui 
ginjal bersama kemih ke dalam urine.  
H. Retensi Nitrogen 
Menurut Parakkasi (1983) retensi nitrogen merupakan pengukuran 
daya cerna yang memperhatikan kadar N yang keluar melalui feses dan urine 
serta pertimbangan N-endogenous yang melalui urine atau feses. Retensi N 
akan negatif bila N yang keluar lebih banyak dibanding dengan yang masuk 
(konsumsi). Retensi N akan positif bila N yang dikonsumsi lebih banyak 
dibanding dengan yang keluar melalui feses dan urine. Bila konsumsi dan 
pengeluaran N sama disebut neraca N dalam tubuh seimbang (equilibrium).  
Tillman et al. (1991) menyatakan perhitungan nitrogen dalam makanan dan 
ekskresi (feses dan urine) dalam keadaan yang terkendali menghasilkan suatu 
pengukuran kuantitatif terhadap metabolisme protein dan menunjukkan 
apakah hewan dalam keadaan bertambah atau berkurang kadar nitrogen 
(protein) di dalam tubuhnya. Ditambahkan Boorman (1980) cit Herawati 
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(2005) retensi nitrogen dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya energi 
ransum, kualitas protein dan konsumsi protein (nitrogen). 
 
 
      Gambar 3. Bagan metabolisme N pada ruminansia (Prawirokusumo, 1994) 
Lubis (1992) menyatakan bahwa sejumlah nitrogen yang terkandung di 
dalam pakan dan minum yang diperoleh ternak diketahui maka dapat dihitung 
banyak nitrogen yang dikeluarkan tubuh yaitu melalui kotoran, air kencing 
dan sebagainya, sehingga dapat dihitung berapa banyak nitrogen yang 
digunakan tubuh ternak untuk memproduksi protein otot tubuh, sehingga 
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dapat juga diketahui apakah ransum dapat atau tidak mencukupi kebutuhan 
hewan itu atas nitrogen. Semakin meningkat nitrogen yang dikonsumsi maka 
nitrogen yang tersimpan akan semakin meningkat.  
I. Rasio Efisiensi Protein (REP) 
Menurut Parakkasi (1983) Rasio Efisiensi Protein (REP) atau Protein 
Efficiency Ratio (PER) adalah angka yang didapatkan dari besarnya 
pertambahan berat badan dibagi banyaknya protein yang di konsumsi. 
Metode ini lebih baik dari pada pertambahan berat badan karena 
menggunakan kriteria pertambahan berat badan dengan makanan yang di 
konsumsi di banding dengan hanya mengukur berat badan karena standar 
deviasinya lebih kecil. Anggorodi (1990) mendefinisikan REP sebagai 
pertambahan berat badan per satuan pengambilan protein. Sejak 1919 metode 
REP digunakan untuk mengetahui kemampuan protein dalam mendukung 
pertambahan berat badan ketika masih muda. Metode ini telah digunakan oleh 
berbagai negara karena dipercaya sebagai metode yang terbaik (Boutrif, 
2006). REP ini adalah metode resmi Association Official of Analitical 
Chemists (AOAC) dan banyak digunakan untuk menghitung kualitas protein. 
Metode REP biasanya digunakan untuk mengukur nilai bahan pakan sumber 
protein. Ini didefinisikan sebagai pertambahan berat badan per unit protein 
yang dimakan (Tillman et al., 1991).  
Metode pengukuran REP membutuhkan waktu lebih lama apabila 
pakan yang dikonsumsi ternak lebih banyak dibanding hanya dengan 
menimbang berat badan saja, tetapi metode REP mempunyai sifat yang tidak 
spesifik dengan hewan-hewan laboratorium yang memperoleh ransum dengan 
kadar protein yang berbeda-beda pula. Artinya protein yang tidak memberi 
respon penambahan berat badan pada ternak tidak dapat dievaluasi 
(Parakkasi, 1983). Nilai REP akan bervariasi dengan sumber protein        
yang berbeda karena kualitas dan komposisi protein bervariasi terhadap asam-
asam amino essensial. Nilai REP dipengaruhi juga oleh umur dan             
jenis kelamin serta lamanya percobaan dan kadar protein dalam makanan 
(Tillman et al., 1991).  
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HIPOTESIS 
 
Hipotesis penelitian ini adalah bahwa dedak padi kukus dan suplementasi 
Analog Hidroksi Metionin (AHM) mempengaruhi retensi nitrogen dan Rasio 
Efisiensi Protein (REP) domba lokal jantan. 
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III. METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan selama 14 minggu mulai dari 11 Agustus 
2009 sampai 22 November 2009 di Kandang Percobaan Jurusan Peternakan 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta Desa Jatikuwung 
Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar. 
  Analisis pakan dan urin dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan 
Makanan Ternak Jurusan Peternakan. Sedangkan analisis feses dilakukan di 
Laboratorium Biologi Tanah Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
B. Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Domba  
Domba yang digunakan dalam penelitian ini adalah domba lokal 
jantan lepas sapih sebanyak 12 ekor dengan rata-rata bobot badan            
10 ± 1,08 kg.  
2. Ransum 
Ransum yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari rumput raja 
dan pakan penguat yang terdiri dari konsentrat dengan perbandingan bahan 
kering  60% : 40%. Kebutuhan nutrisi domba lokal jantan, kandungan 
nutrien bahan pakan penyusun ransum, susunan dan kandungan nutrisi 
ransum perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3. 
Tabel 1. Standar kebutuhan nutrisi domba bobot 15 kg 
Nutrisi Kebutuhan (%) 
PK (Protein Kasar) 
TDN (Total Digestible Nutrient) 
Ca (Kalsium) 
P (Fosfor) 
Metionin 
8,70 
67,85 
0,51 
0,33 
0,60 
Sumber : Kearl (1982) 
Tabel 2. Kandungan nutrien bahan pakan untuk ransum (%) 
18 
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Bahan Pakan BK  PK TDN Ca P SK Metionin 
Rumput raja 18,00(1) 9,10(1) 55,00(a) 0,38 0,63 33,10 - 
Dedak padi 90,75(1) 11,54(1) 80,05(b) 0,2(2) 1(2) 11,06 0,3(2) 
Minyak sawit - - 200(3) - - - - 
Urea(4) - 281 - - - - - 
AHM(5)  - - - - - - 86 
Premix(6)  - - - 45 35 - - 
Molases(3) 77 4,2 41 0,84 0,09 7,7 - 
 Sumber :   
1) Analisis Proksimat di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Makanan ternak UNS (2009) 
2) Hartadi, et al. (1990) 
3) NRC (1994) 
4) Belasco,J.C. (1954) 
5) Dilaga (1992)  
6) Produksi Lembah Hijau Multifarm solo (mineral BR) 
7) Hasil perhitungan menurut rumus regresi sesuai petunjuk Hartadi et al. (2005) 
a)TDN (%) = -26.685+1.334(CF)+6.598(EE)+1.423(NFE)+0.967(Pr)-0.002(CF)2-
0.67(EE)2-0.024(CF)(NFE)-0.055(EE)(NFE)-
0.146(EE)(Pr)+0.039(EE)2(Pr) 
b)TDN (%) = 22.822-1.440(CF)-2.875(EE)+0.655(NFE)+0.863(Pr)+0.020(CF)2-
0.078(EE)2+0.018(CF) (NFE)+0.045(EE)(NFE)-
0.085(EE)(Pr)+0.020(EE)2(Pr) 
 
Tabel 3. Komposisi dan kandungan nutrien ransum (%BK) 
Perlakuan 
No Bahan Pakan 
P0 (%)   P1(%)   P2(%)  
1 Rumput raja 60   60   60  
2 Dedak padi 31  -  -  
3 Dedak padi dikukus -  31  31  
4 AHM -  -  0,13  
5 Premix vit & min 2  2  2  
6 Minyak sawit 0,5  0,5  0,5  
7 Urea 1,5  1,5  1,5  
8 Molases 5   5   5  
 Jumlah 100   100   100,13  
Kandungan Nutrien BK1)     
1 PK  13,46   13,46   13,44  
2 TDN  60,64  60,64  60,56  
3 Ca  1,23  1,23  1,21  
4 P  1,39  1,39  1,37  
5 SK  20,61  20,61  20,31  
6 Metionin 0,09   0,09   1,41  
Sumber : Hasil Perhitungan dari Tabel 2 dan 3 
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3. Kandang dan peralatan 
Penelitian ini menggunakan kandang individual berukuran p x l :     
100 cm x 100 cm sebanyak 12 buah dengan menggunakan bahan dari 
bambu. Peralatan kandang yang digunakan adalah : 
a. Tempat pakan dan minum 
Tempat pakan terdiri dari tempat pakan rumput yang berupa 
ember berdiameter 30 cm  tingginya 15 cm dan tempat pakan 
konsentrat  berupa ember plastik kapasitas 1,5 liter, ditempatkan pada 
setiap petak kandang. Tempat air minum berupa ember plastik 
kapasitas 3 liter yang ditempatkan pada setiap petak kandang. 
b. Penampung feses dan urin 
Tiap individu dilengkapi dengan celana yang terbuat dari karung 
goni untuk penampung feses. Sedangkan untuk menampung urin 
menggunakan plastik berukuran 23 x 40 yang agak tebal  dan selang 2 
meter yang di ikatkan pada plastik untuk mengalirkan urin ke dalam 
jerigen penampung yang berada di bawah kandang. 
c. Timbangan 
Timbangan yang digunakan terdiri dari timbangan pakan 
konsentrat dengan kepekaan 0,1 g dan timbangan rumput merk five 
goat dengan kepekaan 20 g kapasitas 5 kg serta timbangan gantung 
kepekaan 100 g kapasitas 50 kg yang digunakan untuk menimbang 
domba. 
d. Termometer 
Termometer ruang untuk mengukur suhu di dalam kandang dan 
suhu lingkungan di luar kandang dalam satuan derajat Celcius. 
C. Persiapan Penelitian  
1. Persiapan Kandang 
Kandang dan peralatan dibersihkan dan dicuci, kemudian dilakukan 
pengapuran pada lantai dan dinding kandang sebelum proses 
pemeliharaan. Selanjutnya kandang dan semua peralatan disemprot dengan 
Rodalon (dosis 4 ml / liter air). 
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2. Penentuan petak kandang 
Domba sebanyak 12 ekor dimasukkan dalam setiap petak kandang 
individu secara acak. 
3. Masa adaptasi dan  penyesuaian pakan 
Domba sebelum pelaksanaan penelitian terlebih dahulu diberikan 
obat cacing Nemasol untuk menghilangkan parasit dalam saluran 
pencernaan. Masa adaptasi lingkungan dan penyesuaian terhadap pakan 
perlakuan dilakukan selama 2 minggu sebelum penelitian. 
4. Persiapan Domba 
Domba lokal jantan sebelum diberi pakan perlakuan diberi obat 
cacing merk Nemasol dengan dosis 7,5 mg / kg BB untuk menghilangkan 
parasit dalam saluran pencernaan. Persiapan domba dilakukan selama 3 
minggu untuk adaptasi terhadap lingkungan kandang dan pakan perlakuan 
serta penimbangan bobot badan awal. Domba sebanyak 12 ekor dibagi 
menjadi 3 kelompok perlakuan ransum setiap kelompok perlakuan terdiri 
dari 4 ulangan, dan setiap ulangan terdiri dari 1 ekor domba. 
5. Persiapan Ransum 
Pencampuran ransum perlakuan dilakukan sesuai bagian bahan 
penyusun ransum (hasil perhitungan pada Tabel 3) berdasar Bahan Kering 
(BK) bahan pakan sebanyak 6% dari bobot badan. Pencampuran ransum 
dilakukan secara sederhana dengan memasukkan semua bahan ke dalam 
ember pakan kemudian diaduk hingga rata. 
D. Pelaksanaan Penelitian 
1. Macam Penelitian 
Penelitian tentang pengaruh penggunaan dedak padi yang dikukus 
dengan suplementasi AHM terhadap retensi nitrogen domba lokal jantan 
dilakukan secara eksperimental. 
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2. Rancangan Percobaan 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) pola searah dengan 3 macam perlakuan. Setiap perlakuan 
terdiri dari 4 ulangan yang berisi 1 ekor domba perulangan. Ransum 
perlakuan terdiri dari rumput raja 60% dan konsentrat 40%. Konsentrat 
terdiri dari (dedak, vitamin, minyak, molases dan urea). Perlakuan yang 
diberikan adalah: 
P0 = Dedak padi  
P1 = Dedak padi kukus  
P2 = Dedak padi kukus + AHM  
3. Pemberian Pakan 
Pemberian pakan berupa konsentrat diberikan pada pukul 07.00 
WIB dan pukul 14.00 WIB. Pengukusan dedak dilakukan selama 1 jam 
yang dibagi atas 30 menit hingga air mendidih (100oC) hingga keluar uap 
airnya, kemudian baru dimasukkan dedak ke dalam panci selama 30 menit. 
Tahap selanjutnya yaitu pencampuran konsentrat terdiri dari (dedak, 
vitamin, minyak, molases dan urea) dengan memasukkan kedalam ember 
pakan dan diaduk hingga rata. 
Hijauan diberikan pada pukul 08.00 WIB dan pukul 15.00 WIB. 
Hijauan yang berupa rumput raja dicacah 5-12 cm kemudian dimasukkan 
kedalam ember pakan. sedangkan air minum diberikan secara ad libitum. 
4. Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap 
adaptasi, tahap pemeliharaan, dan tahap koleksi data. Tahap adaptasi 
dilakukan 3 minggu meliputi penimbangan bobot badan awal, adaptasi 
lingkungan dan pakan. Tahap pemeliharaan selama 10 minggu meliputi 
menghitung konsumsi protein, pertambahan bobot badan, REP, dan retensi 
nitrogen.  
Tahap koleksi data dilakukan selama 1 minggu tepatnya minggu 
terakhir pada tahap pemeliharaan meliputi penimbangan bobot badan akhir 
serta mengoleksi sampel feses dan urin. Total koleksi dilakukan mulai 
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pukul 10.00 WIB dan berakhir pada jam yang sama di hari berikutnya. 
Sampel feses diambil 10% dari total feses tiap hari dan disemprot asam 
sulfat kadar 10% secukupnya,  kemudian dikomposit untuk setiap ulangan 
hingga tahap koleksi berakhir. 
Sampel urin ditampung menggunakan jerigen selama satu hari dan 
diambil sampel 10%. Kemudian diberikan asam sulfat kadar 10% 
sebanyak 5 ml ke dalam sampel urin. Setelah itu  segera dimasukkan 
dalam botol kecil ukuran 50 ml dan dimasukkan kedalam freezer (≤ 0 0 C). 
Sampel yang diperoleh kemudian dianalisis kandungan nitrogennya di 
laboratorium. 
5. Peubah Penelitian 
Peubah penelitian yang diamati adalah ; 
a. Konsumsi Protein (g/ekor/hari) 
Konsumsi protein diperoleh dari jumlah ransum yang dikonsumsi 
oleh domba setiap hari selama penelitian berlangsung dikalikan dengan 
kandungan protein ransum. 
b. Retensi Nitrogen (g/ekor/hari) 
Retensi nitrogen diukur dari jumlah nitrogen yang dikonsumsi 
dikurangi dengan jumlah nitrogen yang keluar melalui feses dan urin.  
Retensi Nitrogen = Konsumsi Nitrogen – (N Feses + N Urin). 
c. Rasio Efisiensi Protein 
Rasio Efisiensi Protein (REP) dihitung dari perbandingan antara 
pertambahan bobot badan harian dengan jumlah protein yang 
dikonsumsi. 
   
d. Pertambahan Berat Badan Harian (PBBH) 
Pertambahan berat badan dihitung dengan cara membagi selisih 
berat badan (berat penimbangan akhir – berat awal) dengan lama hari 
penimbangan. Dilakukan selama dua minggu sekali, dinyatakan 
dengan gram per ekor per hari. 
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E. Analisis Data 
Data konsumsi bahan kering pakan, pertambahan berat badan harian, 
dan konversi pakan yang diperoleh dari penelitian setelah ditabulasi dianalisis 
variansi dengan rancangan acak lengkap (RAL). Model matematika yang 
dilakukan dalam rancangan ini adalah : 
Yij = m + Ti + e ij 
Keterangan: 
Yij = nilai pengamatan perlakukan ke – i dan ulangan ke- j 
m = nilai tengah umum 
Ti  = pengaruh pelakuan ke-i 
e ij  = kesalahan (galat) percobaan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
Apabila pengaruh yang didapatkan berbeda nyata dan sangat nyata,   
maka dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)           
(Yitnosumarto, 1993). 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Konsumsi Bahan Kering Pakan 
Pengaruh pengukusan dedak padi dan suplementasi AHM dalam 
ransum terhadap rata-rata konsumsi bahan kering pakan domba lokal jantan 
selama penelitian ditampilkan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Rata – rata konsumsi bahan kering pakan domba lokal jantan selama 
penelitian (g/ekor/hari)  
Ulangan 
Perlakuan  
U1 U2 U3 U4 
Rerata 
P0 1366,22 1320,64 1428,81 1018,71 1283,60 
P1 1169,23 1282,26 1027,76 1072,20 1137,86 
P2 1151,60 1177,29 1202,07 1013,28 1136,06 
Rerata konsumsi bahan kering pakan pada penelitian ini berturut-turut 
dari P0, P1, dan P2 adalah 1283,60 ; 1137,86 dan 1136,06 g/ekor/hari. Hasil 
analisis variansi menunjukkan bahwa pengukusan dan suplementasi AHM 
dalam ransum memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap 
konsumsi bahan kering pakan. Hal ini karena kandungan energi ransum 
dengan interval 60,56-60,64 (Tabel 3) pada perlakuan belum berpengaruh 
terhadap konsumsi bahan kering pakan. Menurut Anggorodi (1990) tinggi 
rendahnya kandungan energi dalam pakan berpengaruh terhadap banyak 
sedikitnya konsumsi pakan. 
Konsumsi bahan kering pakan berbeda tidak nyata karena faktor 
palatabilitas pakan perlakuan relatif sama. Dilihat dari bentuk pakannya pada 
perlakuan dedak padi tanpa kukus dan dedak padi kukus tidak mengalami 
perbedaan yang nyata. Menurut Kartadisastra (1997) dan Church (1991) tinggi 
rendahnya konsumsi pakan dipengaruhi oleh faktor eksternal yang meliputi 
palatabilitas, selera, kandungan nutrien, bentuk pakan, temperatur lingkungan 
dan berat tubuh.  
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B. Konsumsi Protein 
Rerata konsumsi protein domba lokal jantan selama penelitian 
disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Rerata Konsumsi Protein dalam BK (g/ekor/hari) 
Ulangan Perlakuan 
U1 U2 U3 U4 
Rerata 
P0 248,50 240,21 259,89 185,30 233,48 
P1 212,67 233,23 186,94 195,03 206,97 
P2 209,16 213,82 218,32 184,03 206,33 
Rerata konsumsi protein selama penelitian untuk masing–masing 
perlakuan P0, P1, dan P2 berturut–turut sebesar 233,48; 206,97 dan 206,33 
g/ekor/hari. Hasil  analisis variansi menunjukkan bahwa pengukusan dan 
suplementasi AHM dalam ransum memberikan pengaruh berbeda tidak nyata 
(P>0,05) terhadap konsumsi protein domba lokal jantan. 
Konsumsi protein masing–masing perlakuan yang berbeda tidak nyata 
ini disebabkan konsumsi bahan kering (BK) dan PK dedak P0, P1 dan P2 
relatif sama berturut-turut adalah 13,46; 13,46 dan 13,44. Keadaan ini 
menggambarkan asupan nutrien antar perlakuan relatif sama. Karena 
banyaknya ransum yang dapat dimakan oleh domba dipengaruhi oleh 
komposisi bahan pakan yang menyusun ransum percobaan. Menurut pendapat 
Cantor (1976) cit Mirnawati dan Ciptaan (1999) bahwa semakin banyak 
konsumsi ransum maka semakin banyak pula konsumsi protein yang berasal 
dari ransum tersebut. 
Jumlah konsumsi protein yang berbeda tidak nyata ini menunjukkan 
bahwa pengukusan tidak mempengaruhi kandungan protein kasar dalam 
ransum. Menurut Prawirokusumo (1994) pemanasan natural protein 
merupakan suatu proses pemanasan yang tidak sampai merusak kandungan 
nutriennya. 
Suplementasi AHM juga tidak memberikan efek yang berarti pada 
jumlah ransum yang dikonsumsi domba. Sesuai dengan pendapat Dilaga 
(1992) bahwa penggunaan AHM pada ternak sapi sampai dengan 8 g/ekor/hari 
tidak mengubah konsumsi bahan kering (BK) ransum. 
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C. Retensi Nitrogen  
Rerata retensi nitrogen domba lokal jantan selama penelitian disajikan 
pada Tabel 6.  
Tabel 6. Rerata Retensi Nitrogen selama penelitian (g/ekor/hari) 
Ulangan 
Perlakuan 
U1 U2 U3 U4 
Rerata 
P0 30,59 27,12 33,66 24,98 29,09 
P1 30,62 30,85 26,93 27,73 29,03 
P2 29,52 29,38 31,89 27,64 29,61 
Rerata retensi nitrogen domba lokal jantan selama penelitian untuk 
masing-masing perlakuan P0, P1, dan P2 berturut-turut sebesar 29,09 ; 29,03 
dan 29,61 g/ekor/hari. Hasil analisis variansi (Tabel 8) menunjukan bahwa 
pengukusan dedak padi dan suplementasi AHM dalam ransum memberikan 
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap retensi nitrogen domba lokal 
jantan. 
Retensi nitrogen menunjukkan banyaknya N yang dimanfaatkan dalam 
pembentukan jaringan tubuh untuk peningkatan berat badan. Retensi nitrogen 
yang berbeda tidak nyata menunjukkan ketersediaan protein dalam ransum 
untuk sintesis jaringan tubuh yang relatif sama antar ransum perlakuan. 
Menurut Tillman et al. (1991) keseimbangan nitrogen menentukan apakah 
nitrogen dalam ransum yang diberikan tersebut cukup memenuhi 
kebutuhannya ataukah harus merombak jaringan tubuhnya untuk memenuhi 
kebutuhan itu sebagai tambahan atas kehilangan tersebut. 
Rerata retensi nitrogen yang berbeda tidak nyata menunjukkan bahwa 
setiap perlakuan dalam mengkonsumsi N pakan relatif sama. Nilai retensi 
nitrogen dipengaruhi konsumsi protein dan nitrogen yang dieskresikan melalui 
feses dan urin. Pada pakan perlakuan konsumsi protein ransum relatif sama 
untuk pembentukan jaringan protein. Mc Donald et al. (1988) cit Hidayati 
(2003) menyatakan bahwa retensi nitrogen dipengaruhi oleh konsumsi 
nitrogen dan eskresi nitrogen melalui feses dan urin. Menurut Holmes dan 
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Winson (1984) cit Murcahyana (2008) konsumsi pakan dan kecernaan 
memberikan pengaruh terhadap ketersediaan N dalam tubuh ternak.  
Hasil ini disebabkan terjadinya pembentukan protein pada domba yang 
diberi dedak kukus sangat efektif didalam rumen. Protein yang terbentuk 
digunakan untuk kebutuhan protein tubuh. Penghematan penggunaan nitrogen 
dari proses katabolisme pada domba akan memberikan dampak penumpukan 
protein dan dapat dilihat dari hasil retensi nitrogen yang positif. Menurut 
Tillman et al. (1991) retensi nitrogen menentukan apakah nitrogen dalam 
ransum yang diberikan memenuhi kebutuhannya ataukah harus merombak 
jaringan tubuhnya untuk memenuhi kebutuhan nitrogen sebagai tambahan atas 
kehilangan nitrogen. Ditambahkan Parakkasi (1983) retensi nitrogen akan 
positif bila nitrogen yang dikonsumsi lebih banyak dibanding dengan yang 
dikeluarkan melalui feses dan urin. Bila konsumsi dan pengeluaran nitrogen 
sama disebut neraca nitrogen dalam tubuh seimbang (equilibrium). 
Retensi nitrogen yang relatif sama terjadi karena nitrogen yang 
dieksresikan oleh domba tidak hanya berasal dari nitrogen pakan. Menurut 
Kamal (1994) nilai retensi nitrogen dipengaruhi oleh N yang diekskresikan 
bersama feses yang sebagian besar mengandung N-mikrobial dari sekum, 
enzim dan runtuhan dinding sel pencernaan.  
D. Pertambahan Berat Badan Harian (PBBH) 
Pengaruh pengukusan dedak padi dan suplementasi AHM dalam 
ransum terhadap pertambahan berat badan harian domba lokal jantan selama 
penelitian ditampilkan pada Tabel 8.  
Tabel 8. Rata-rata pertambahan berat badan harian domba lokal jantan selama 
penelitian (g/ekor/hari)  
Ulangan 
Perlakuan 
1 U2 U3 U4 
Rerata 
P0 39,19 24,32 21,62 35,14 30,07 
P1 45,95 29,73 40,54 52,70 42,23 
P2 55,41 47,30 56,76 50,00 52,36 
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Rata - rata pertambahan berat badan harian domba lokal jantan pada 
penelitian ini berturut-turut dari P0, P1, dan P2  adalah 30,07, 42,23, dan 
52,36 g/ekor/hari. Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa pengukusan 
dedak padi dan suplementasi AHM dalam ransum berbeda tidak nyata 
(P>0,05) terhadap pertambahan berat badan harian domba lokal jantan namun 
demikian ada kecenderungan meningkat (P<0,10).  
Hal ini disebabkan konsumsi pakan dan kandungan energi (Tabel 3) 
antar perlakuan penelitian relatif sama sehingga pertambahan berat badan 
harian yang berbeda tidak nyata (P>0,05). Kondisi ini sesuai dengan pendapat 
Kartadisastra (1997) bahwa berat badan ternak senantiasa berbanding lurus 
dengan tingkat konsumsi pakannya. Parakkasi (1987) mengatakan bahwa 
pertambahan berat badan dipengaruhi oleh konsumsi nutrien pakan, dan 
seperti dinyatakan Davies (1992) cit Handayanta (2004) bahwa konsumsi 
protein dan energi merupakan faktor yang menentukan pertambahan berat 
badan.  
Secara kuantitatif pengaruh pengukusan dan suplementasi AHM dalam 
ransum menunjukkan kecenderungan (P<0,1) meningkatkan pertambahan 
berat badan harian pada domba lokal jantan. Menurut Tillman et al. (1991) 
macam makanan berpengaruh terhadap konsentrasi jasad renik dan 
konsentrasi tertinggi didapat pada makanan yang mengandung banyak 
konsentrat dan terutama berkadar pati tinggi. Pengukusan pada dedak padi 
mempengaruhi peningkatan kecernaan dalam rumen oleh mikrobia. Hal 
tersebut berpengaruh pada sintesis mikrobia rumen dan sintesis VFA. Menurut 
Manik (1985) pengukusan menyebabkan kandungan pati lebih mudah dipecah 
oleh mikrobia rumen sehingga pelepasan energinya sejalan dengan pelepasan 
amonia dari urea, amonia digunakan oleh mikrobia untuk pembentukan 
mikrobia rumen. Peningkatan mikrobia protein digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan protein tubuh. 
Keadaan ini memberikan gambaran bahwa untuk terjadinya sintesis 
jaringan tubuh ternak membutuhkan  nutrien yang cukup, seperti vitamin, 
mineral, energi dan protein. Menurut Padang (2004) nutrien yang paling 
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penting bagi ternak untuk pembentukan sel-sel baru dan pembesaran ukuran 
sel sebagai penyebab pertambahan bobot badan adalah protein. Ditambahkan 
Sutardi (1978) bahwa kebutuhan energi disediakan oleh karbohidrat yang 
mudah terfermentasi dalam rumen. 
E. Rasio Efisiensi Protein (REP)  
Rerata Rasio Efisiensi Protein (REP) domba lokal jantan selama 
penelitian disajikan pada Tabel 7.  
Tabel 7. Rerata REP selama penelitian 
Ulangan 
Perlakuan 
U1 U2 U3 U4 
Rerata 
P0 0,16 0,10 0,08 0,19 0,13a 
P1 0,22 0,13 0,22 0,27 0,21b 
P2 0,26 0,22 0,26 0,27 0,25b 
Keterangan  :  Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang 
nyata (P<0,05)  
Rerata REP domba lokal jantan selama penelitian untuk masing-
masing perlakuan P0, P1, dan P2 berturut-turut sebesar 0,13 ; 0,21 dan 0,25. 
Pengukusan dedak padi dan suplementasi AHM dalam ransum memberikan 
pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap REP domba lokal jantan. 
REP merupakan metode untuk mengukur nilai bahan pakan sumber 
protein, didefinisikan sebagai pertambahan berat badan per unit protein yang 
dimakan. Menurut Parakkasi (1983) REP adalah angka yang didapatkan dari 
besarnya pertambahan berat badan dibagi banyaknya protein yang di 
konsumsi. Metode ini lebih baik dari pada pertambahan berat badan karena 
menggunakan kriteria pertambahan berat badan dengan makanan yang di 
konsumsi di banding dengan hanya mengukur berat badan karena standar 
deviasinya lebih kecil. 
Hasil uji DMRT menunjukkan bahwa rerata REP domba antara P0 
dengan P1 berbeda nyata, P1 dengan P2 berbeda tidak nyata, namun antara P0 
dengan P2 menunjukkan berbeda nyata. REP P0 dengan P1 berbeda nyata, hal 
ini disebabkan pengaruh pengukusan meningkatkan daya cerna pakan karena 
pada saat pengukusan terjadi proses gelatinisasi. Sesuai pendapat Manik 
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(1985) proses pengukusan sumber karbohidrat adalah salah satu cara untuk 
meningkatkan daya cerna serta efisiensi penggunaan ransum. Ditambahkan 
oleh Agus (1999) pemanfaatan teknologi dengan pengukusan pakan 
didasarkan pada aktivitas hidrolitik pada suhu tinggi yang memecah ikatan-
ikatan karbon dan menyebabkan berbagai tingkat degradasi yang 
meningkatkan kecernaan. Pengaruh  utama dari perlakuan pengukusan adalah 
meningkatkan kelarutan dalam air dan beberapa komponen penyusun pakan. 
Perlakuan pengukusan juga akan menyebabkan terjadinya proses gelatinisasi 
parsial pada bahan pati sehingga mengikat dan melapisi bahan pakan 
penyusun ransum dan akan terhindar dari proses degradasi didalam rumen, 
untuk selanjutnya dicerna dalan usus halus. 
Perbedaan yang nyata REP pada perlakuan P0 terhadap P2 disebabkan 
pengaruh pengukusan dapat meningkatkan daya cerna pakan sehingga 
mempengaruhi sintesis protein mikrobia rumen. Menurut Manik (1985) 
pengukusan pati akan mengakibatkan sel-sel pati mengembang dan juga 
terjadi penguraian granula pati. Selain itu ikatan pati akan lebih longgar 
sehingga terjadi pembebasan amilosa yang akan menyebabkan daya larutnya 
meningkat. Hasil tersebut menunjukkan pengukusan mempengaruhi daya 
cerna pakan dalam rumen sehingga meningkatkan biofermentasi dalam rumen 
yang berdampak pada meningkatnya sintesis protein mikrobia rumen. Sel-sel 
mikroba yang terikut aliran digesta ke alat pencernaan bagian belakang 
merupakan sumber protein bagi domba. 
Suplementasi AHM berfungsi sebagai protein by pass yang 
harapannya akan dapat lolos dari degradasi mikrobia di rumen dan langsung 
masuk ke dalam abomasum. Suplementasi AHM pada ransum domba adalah 
sebagai sumber metil. Sesuai pendapat Sutardi (1980) cit Dilaga (1992) 
penggunaan AHM dapat tahan terhadap degradasi oleh mikrobia rumen 
karena tidak adanya gugus amino pada karbon alfanya, sehingga lolos dari 
perombakan oleh mikroba. Hal ini terjadi karena enzim detiometilase 
mikroba yang bertugas mencopot gugus metil-tio (-S-CH3) sedikit banyak 
“tertipu” oleh tidak adanya gugus amino pada karbon alfanya, sehingga 
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banyak yang lolos dari perombakan dalam rumen, dan selanjutnya diserap di 
usus. Ini merupakan sumber tambahan nutrien protein bagi ternak selain dari 
protein mikrobia. 
Pemberian suplementasi AHM dalam ransum domba percobaan yang 
bertujuan untuk mensuplai kebutuhan protein dengan protein by pass. Namun 
demikian pada perlakuan P1 dan P2 yang diberi sumplementasi AHM dalam 
ransum domba sebanyak 1,5 gram per ekor per hari menunjukkan hasil 
berbeda tidak nyata. Hal ini diduga karena pemberian suplementasi sebanyak 
1,5 gram per ekor per hari masih belum optimal mencukupi kebutuhan 
protein by pass domba. Dijelaskan pula oleh Dilaga (1992) bahwa 
penggunaan AHM sebanyak 2 gram per ekor per hari memberikan efek 
terbaik terhadap penampilan, pertumbuhan dan produksi karkas anak sapi 
dibandingkan pemberian 4, 6, dan 8 gram per ekor per hari dalam ransum. 
Dari data yang diperoleh menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata 
pada suplementasi AHM terhadap REP. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xlvi 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian adalah bahwa 
teknologi pengukusan dedak padi dapat meningkatkan rasio efisiensi protein. 
Sedangkan suplementasi AHM dalam ransum tidak meningkatkan retensi 
nitrogen domba lokal jantan. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas pengukusan dedak padi dalam ransum 
dapat diaplikasikan oleh masyarakat secara umum. Namun demikian, perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai lama pengukusan dan tingkat 
sumplementasi AHM pada ransum agar hasil dapat lebih maksimal. 
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